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ABSTRAK

Keisya Khoerunnisa. Komunitas dan Relung Ekologis Burung Berdasarkan
Preferensi Vegetasi di Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta Timur. Skripsi.
Program Studi Biologi. Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 2025. Dibimbing oleh Narti Fitriana dan
Walid Rumblat.

Urbanisasi menyebabkan fragmentasi habitat yang memengaruhi komunitas burung
di kawasan perkotaan. Taman Mini Indonesia Indah (TMII) sebagai salah satu
Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Jakarta, memiliki potensi dalam mendukung
keanekaragaman burung melalui penyediaan berbagai tipe vegetasi dan struktur
habitat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman jenis, relung
ekologis, serta preferensi vegetasi burung, dan mengevaluasi kualitas ekosistem
TMII melalui Indeks Komunitas Burung (IKB). Pengamatan dilakukan
menggunakan metode titik hitung sistematis dalam grid 100x100 meter selama dua
bulan. Hasil menunjukkan terdapat 49 jenis burung dari 30 famili dengan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) sebesar 2,99 (kategori sedang), kemerataan
0,77 (tinggi), dominansi 0,07 (rendah) dan kekayaan jenis 6,34 (baik). Komunitas
burung tersebar merata pada strata vegetasi vertikal, dengan dominasi pada strata
kanopi menengah yang dimanfaatkan untuk mencari makan, hinggap, berkicau,
bertengger, berinteraksi sosial, bersarang, beristirahat, dan berlindung. Vegetasi
dari famili Fabaceae, Moraceae, dan Sapotaceae menjadi preferensi utama burung.
Nilai IKB mengindikasikan kualitas RTH TMII berada dalam kategori menengah.
Simpulan penelitian ini adalah bahwa TMII merupakan habitat urban yang mampu
mendukung komunitas burung beragam dengan relung ekologis berbeda, sekaligus
memiliki potensi sebagai refugium biodiversitas di kawasan metropolitan.

Kata kunci: Ekologi Burung; Indeks Komunitas Burung; Preferensi Vegetasi;
Relung Ekologis
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ABSTRACT

Keisya Khoerunnisa. Bird Communities and Ecological Niches Based on
Vegetation Preferences in Taman Mini Indonesia Indah, East Jakarta.
Undergraduate Thesis. Biology Study Program, Faculty of Science and
Technology, Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta. 2025.
Supervised by Narti Fitriana and Walid Rumblat.

Urbanization reduced green spaces and caused them to become fragmented,
significantly impacting bird communities in urban areas. As one of the Green Open
Spaces (GOS) in Jakarta, Taman Mini Indonesia Indah (TMII) offers a diverse range
of vegetation structures that provide critical habitats for various bird species. This
study aims to assess bird species diversity, ecological niches based on vertical
vegetation strata, vegetation preferences, and the ecological quality of TMII using
the Bird Community Index (BCI). Field observations were conducted over a two-
month period using a systematic point count method within a 100x100 meter grid.
The survey recorded 49 bird species from 30 families, with a Shannon-Wiener
diversity index (H”) of 2.99 (moderate), evenness index of 0.77 (high), dominance
index of 0.07 (low), and richness index of 6.34 (good). Bird communities were
evenly distributed across vertical vegetation strata, with a predominance in the mid-
canopy layer, which was utilized for foraging, perching, chirping, roosting, social
interaction, nesting, resting, and shelter. Vegetation from Fabaceae, Moraceae, and
Sapotaceae families was most frequently utilized. The BCI value classified the
ecological quality of TMII as moderate. These findings highlight the important role
of TMII as a functional urban habitat capable of supporting a stable and diverse bird
community, and emphasize its potential as a key biodiversity refuge within a highly
urbanized landscape.

Keywords: Bird Ecology; Bird Community Index; Vegetation Preference;
Ecological Niche
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Burung merupakan salah satu komponen penting dalam ekosistem yang
memiliki beberapa peran, diantaranya yaitu sebagai penyerbuk, penyebar biji, serta
predator alami (Nurdin et al., 2017; Rumanasari et al., 2017). Kehadiran burung di
suatu habitat dapat memberikan informasi tentang kondisi lingkungan dan
kesehatan ekosistem itu sendiri (Egwumah et al., 2017; Fraixedas et al., 2020).
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan menjadi tempat hidup
bagi berbagai jenis burung, dan setiap jenis memiliki relung ekologis dan preferensi
habitat yang berbeda-beda pula (Nurdiansyah et al., 2019).

Urbanisasi yang pesat di Jakarta memberikan tekanan besar pada habitat alami
burung (Hadinoto et al., 2024). Penurunan area hijau akibat pembangunan secara
ilmiah terbukti dapat mengakibatkan penurunan keanekaragaman jenis burung
(Fuadi, 2021). Taman Mini Indonesia Indah (TMII) di Jakarta Timur sebagai salah
satu Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang dapat mendukung pelestarian
keanekaragaman beberapa jenis burung yang keberadaannya bergantung pada
variasi vegetasi di dalamnya (Gunawan & Permana, 2018). Konsep pengelolaan
TMII sebagai taman ekologi dengan 70% area hijau menciptakan habitat buatan
yang mendukung kehidupan burung (Taman Mini Indonesia Indah, 2025).

Vegetasi di TMII memegang peranan penting sebagai habitat burung, dengan
jenis vegetasi yang berbeda menarik jenis tertentu berdasarkan kebutuhan mereka,
seperti makanan, tempat bersarang, dan perlindungan (Ekowati et al., 2016;
Fikriyanti et al., 2018). Strategi konservasi keberlanjutan yang lebih efektif dapat
dikembangkan untuk melindungi keanekaragaman burung di kawasan urban
dengan memahami hubungan burung dengan vegetasi.

Sebuah penelitian di Taman Kota Sphatodea (2,3 hektar) dan Taman Tabebuya
(0,96 hektar) di Jakarta Selatan mengungkapkan bahwa luas Ruang Terbuka Hijau
(RTH) dan jenis vegetasi berpengaruh terhadap keanekaragaman burung. Habitat
yang tersedia di kedua RTH ini masih dapat mendukung kehidupan burung



meskipun ada tekanan urbanisasi (Hutami et al., 2022). Potensi keanekaragaman
burung di TMII diperkirakan lebih tinggi karena TMII yang memiliki area lebih
luas dan vegetasi yang lebih beragam. Namun demikian, kajian mengenai burung
dan vegetasi di TMII perlu dikembangkan untuk memahami aspek yang lebih luas
termasuk kualitas Ruang Terbuka Hijau di TMII dan juga relung ekologis burung.

Kualitas RTH di TMII dapat ditentukan menggunakan Indeks Komunitas
Burung (IKB). Metode ini mengevaluasi karakteristik guild sebuah komunitas
burung yang dijadikan indikator untuk menunjukkan kondisi ekosistem (Rumblat,
2016a). Penerapan IKB di TMII diharapkan dapat menggambarkan kemampuan
habitat untuk mendukung kehidupan burung yang ada. Sebagai perbandingan,
Hutan Kota Sangga Buana di Jakarta Selatan, dengan luas area 120 hektar, memiliki
nilai IKB sebesar 50, menunjukkan kualitas ekosistem yang rendah (Mucharror,
2021). Dengan luas sekitar 150 hektar, TMII berpotensi memiliki kualitas habitat
yang setara atau mendekati Hutan Kota Sangga Buana, tergantung pada
pengelolaan vegetasi dan ekosistemnya.

Berdasarkan uraian di atas, TMII berpotensi sebagai habitat burung sekaligus
sebagai tempat konservasi burung. Namun demikian, data mengenai aspek nilai
keanekaragaman, hubungan burung dengan vegetasi serta kualitas habitat burung
di TMII belum tersedia. Untuk itu, diperlukan sebuah penelitian yang dapat
menyediakan informasi mengenai keanekaragaman jenis, pemanfaatan relung
vegetasi (preferensi dan stratifikasi vegetasi) serta kualitas habitat di TMII

menggunakan burung sebagai indikator.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan pada
penelitian ini antara lain:

1) Bagaimana nilai keanekaragaman burung di Taman Mini Indonesia Indah?

2) Bagaimana komunitas burung terbentuk berdasarkan strata vegetasi yang
ada di Taman Mini Indonesia Indah?

3) Jenis vegetasi apa yang memiliki tingkat preferensi tinggi oleh jenis burung

di Taman Mini Indonesia Indah?



4) Bagaimana nilai Indeks Komunitas Burung (IKB) di Taman Mini Indonesia

Indah?

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Mengetahui nilai keanekaragaman jenis burung di Taman Mini Indonesia
Indah.
2) Menganalisis relung ekologis burung berdasarkan strata vegetasi yang
digunakan di Taman Mini Indonesia Indah.
3) Menentukan jenis vegetasi yang menjadi habitat utama berdasarkan tingkat
preferensi burung.

4) Menilai kualitas ekosistem RTH di Taman Mini Indonesia Indah melalui nilai Indeks

Komunitas Burung (IKB).

1.4. Manfaat
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1) Memberikan data ilmiah mengenai relung ekologis burung berdasarkan
preferensi habitat dan distribusi mereka di lingkungan urban.
2) Menyediakan informasi praktis yang dapat digunakan oleh pengelola taman
untuk melestarikan vegetasi yang menjadi habitat penting burung.
3) Memperkuat penggunaan nilai Indeks Komunitas Burung (IKB) dalam

memahami kualitas Ruang Terbuka Hijau (RTH).



1.5. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir untuk menggambarkan alur penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut.

Burung sebagai komponen penting ekosistem mencerminkan kondisi
lingkungan melalui interaksinya dengan vegetasi

Preferensi vegetasi oleh jenis burung bervariasi sesuai dengan relung
ekologisnya masing-masing

Vegetasi berperan dalam pembentukan habitat dan relung ekologis burung

Urbanisasi menekan keanekaragaman jenis burung di perkotaan dengan
aktivitas manusia yang tinggi di kawasan wisata seperti TMII

Diperlukan pengukuran kualitas ekosistem

Menghitung Indeks Komunitas Pencatatan penggunaan strata vertikal
Burung (IKB) untuk menilai dan preferensi jenis vegetasi oleh
kualitas ekosistem TMII sebagai burung untuk mengidentifikasi
RTH komunitas dan relung burung di TMII

Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi pihak pengelola TMII untuk
merumuskan kebijakan pelestarian berbasis ekologi

Gambar 1. Alur kerangka berpikir penelitian komunitas dan relung ekologis
burung berdasarkan preferensi vegetasi di Taman Mini Indonesia
Indah, Jakarta Timur



